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ABSTRAK

[atar Belakong penulis tertarik untuk ontuk membunt thesis ini sehapai
sebualy karva tulis adalah bahwa dalam prakick pelaksanaannya tidak semua
Jaminan fidusin vanpe dibual untuk kredit anpsuran dengan sistim fidusia (Kreasi)
peda  Perum Pegadaian Cabang Solok dilaksanskan sesuval denpan aturan
perundang-undangan  jaminan  fidusie. Yaile fidsk  semua jaminan  fidusia
dibuatkan akta jaminan fidusianva secara notariil akta dan tidak didaflarkan pada
Kantor Pendaflaran Fidusin. Padahal secara tepas Undang-Undang Jaminan
Fidusia mewajibkan hal-hal tersebut, Jaminan Fidusia baru dianggap ada dan sah
seteluh didaflarkennya akia jaminan fidusia tersebul. Berdasarkan latar helakang
terscbut penulis mengemukakan tiga masalah dalam penulisan ini vakninyva
Apakah terdapat kesesuaian atau ketidaksesuaian antsra aturen  perundang-
undangan jaminan fidusia denpan pelaksanaannya di Perum Pegadaian Cabang
Solok TJika tidak sesuai antara norma denpan pelaksanaannya, apakah faktor-
faktor penyebabnva ¢ serla Bagaimanakah penvelesaian kredit bermasalah dengan
jaminan fidusia pada kredit angsuran sistim fidusia (krewasi) di Perum Pepadaian
Cabang Solok 7

Tujuan penelitizn ini adalah Untuk mengetahui kesesuaian atan tidak
ketidakscsualan  antara aturan perundang-undangan jaminan fidusia dengan
pelaksanasnnye  di Perum Pegadaian Cabang Solok, bila tidak sesuai. untuk
menpgetahui  faktor-takror  penvebab  ketidak-sesuaian  ersebut Dan untuk
menpetahui carg-cara penyelesaian kredit bermasalsh vang dijamin  dengan
jaminan fidusia pada kredit angsuran sistim fidusia (kreasi) di Perum Pepadaian
Cabang Solek. Jenis penclitian ini adalah penelitian hukum  empins atau
sosisologs (vocio fepal rexearch). Dan kerangka teoritis memuat teori-teori tujuan
hukum, serta teorl pluralisme hukum vang merumusken bahwe keanckarngaman
sistim hukum, vaitu sistim hukum nasional, sistim hukum adat dan hukum islars
atau vang menpace pada adanya lebih dari satu sistim hukum yang sccara
hersama-sama bernda dalam lapanpan sosial (masyarakat) vang sama.

Dari penelitian yang penulis lakukan dapatlah kiranya penulis simpulkan
hahwa peloksanaen Jaminan Fidusia pada Kredit Angsuran Sistim  Fidusia
{Kreasi) di Perum Pepadaian Cabang Solok it tidak semuanva sesuai dengan
aturgn perundang-undangan jaminan fidusia, Kcetidaksesuai itu salah samo faktor
penvebabnya adalah mahalnya biaya pembuatan dan pendafiaran akta jaminan
fitlusia tersebutl. Dan untuk menveleseikan kredit bermasalah yane dijamin dengan
Jlaminan Fidusia pada Kredit Angsuran Sistim Fidusia (Kreasi) di Perum
Pegadainn Cabang Solok iehih menputsmakan penyclesaian dengan pendekatan
dan kekeluargaan dengan fetap berpedoman kepada aturan vang berlaku.



BARI
PENMDAHULUAN

[. Latar Belakans Masalal

Kewvigtan pinjam-meminam wang telab dilakokan sejak fama dalam
kehidupan masvarakat vang telah mengenal uunpg sebagai alar pembayaran,
[Yapat dikatokan hahwa hampir semos masvarakar telah menjadikan keziatan
pinjam meminjam uang  sebagai sesuatu yvang sangat dipeclukan  untuk
mendukung  perkembangan kegiatan perckonomignnva dan wntuk
memninghstkan wwral kebidupannyv

Pihak pembert pinjaman vang mempunyai kelebihan vang bersedia
memberikan  pinjaman Repada yvang memerlukannva, Sebaliknya, pihak
peminam berdasarkan keperluan atau wjoen tertentn melakukan pemimaman
vany  tersebut. Secarmm umwn dapal dikatakan  bashwa  pihak  peminjam
meminjum uang kepada pihsk pemberi pinjaman untuk membiavai keburehan
vang berkaitan denpan kebidupon sehan-har atan unfuk memenuhi keperluan
dana puna pembiavaan kegiatan usahaova. Dengan demikian  dapatlah
dikatakan babwa kegiatan pinjam meminiam ugng sudah merupakan bapias
dari kehidupan masvarakat saat i, Hinpga tidsk hisa dipungkin lagi bahwa
sodl ini keberadaan lembapa Kevangan baik bank maupun lembaga keusngan
bukan bank dalam memberikan pinjaman dana kepads masvarakat sangatlah
penting.

PPerum pegadaian meropakan sarane pendanaan zlternacit vang sudah
ada sejak lama dan sudah bamvak dikenal olsh masyvarakst Indonesiz terutama
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di kota-kota kecil. Perum Pecadaian sudah gda  lebih dari 100 tahun di kancah
keussgan  Indonesia. Perum Pegadaian hadir sebagai  institusi - penvedia
pembiayaan jangha pendes dengan syarat sang moedsh dan ddak bertele-tele.
Pegadaian adalah sustu lembugs kewangan non perbankan yang memberikan
Jasa kredit kepada masyorakal, dimana juse pegadaian ini berorientasi pada
Jaitnisan,

wamun hisges seharsng masih banvak orang sane meresa maela untuk
datang ke kantor pegadaion lerdekat. karen: selama ini pegadaian sangar
enttk denean kesusahan atau kesengsaraan, Urang vang datsng ke sana
umumnya berpenampilan sederhana malah mungkin terkesan lusuh, Namun
sckarang, Perum Pegadaian telah mulai bersolek dan membangun citra hary
melalai berbagai media. dengan motto barumva  vang  juga menarik
“Menvelesaikan masalab tanpa masatah™, !

Giadal schagaimana vang diatur i dalam Pasal [130 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata adalah suaty bak vang diperoieh kreditur atas suat
tehendaan bergerak, yang discrabkan kepadanva aleh scorang debiler atau aleh
seorang lain atas nama debitor. dan yang kekuasaan kepada kreditur untuk
mengambil pelunasan dari barang tersebut secara di dahulukan dari para
kreditur leinnva.

Objek gadail beralih kedalam penguasazn pemegang padai. Dan bila

debitur inghar janji (wanprestasi) maka Kreditur punyva kekuatan dan Lekuasaan

"Furcki, Perumt Pegedaian Suken Xekedor Gadal, bt e samarbanan, co.id:
EkonomiEurcka! 20000 TEwewrl kg, dinkses langeal ¥ Apal 2008
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BAEB IV
PENUTUP
Kesimpulan

Herdasarkan urian veng sudah dipaparkan pada bab terdahulu

dapatlab penulis simpulkan bakwa

Dalam pelaksanaan Kredit Angsuran Sistim Fidusia (Kreasit di Perum
Fegadaian Cabang Selok, terjadi ketidaksesusian pelaksannan denpan
daturan perundang-undangan jaminen Ddusiz vang berlaku sekarang, Yaitu
untuk  kredit Rp 5000000 {lima juta rupiah) hanva diikat dengan
“Perpanjian Litang Phetang Dengan Kuase Menjual™ vang di"daftackan™ {di-
waarmeerking) oleh Motaris,  dan kredit antara Rp 5,000,000, (lima juta
rupizh) sampai dengan Rp23.000.000.- (duapulul lima juie rupiah)
dibuatkan skta jaminan fdusianve oleh Notaris, pamun tidak didaftarkan
pada kantor Fendatiaran Fidusia. Pedehal  awran perundang-undanzan
jarminun Ndusin mewgiibkan setiap alou semua utang vang di jaminkan
dengan  Ndusia untuk dibuatkan Akla Jaminan Fidusia-ova dengan Akia
MNotaris, kemudian didafiarkan pada Kantor Pendafiaran Fidusia, untuk
selanjutkan  Kantor Pendafiaran Fidusia akan  menerbitkan  Senipikar
Jaminae Fidusia vang aken dipegang/disimpan oleh Penerirma Fidusia

Penyebab Ketidaksesuaizn ity vang wtama adalah faktor bizva pembiiatan
dan pendafisran Jaminan Ndusia ite dianggep memberatkan nasahah debier
vang pada umumnya adalah  masvarkat kecil, Disamping juga ada

bebarapa faktor penvebab lainnyva,
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